BAB II
DIALEK DAN STEREOTIP

Sebelum membahas definisi dialek (hougen), penulis akan memaparkan
definisi bahasa umum (Common Language/Kyoutsuugo) dan bahasa standar
(Hyoujungo) berdasarkan Sanada Shinji dalam Nihonbunpou Jiten yang berbunyi
sebagai berikut.

Kyoutsuugo menunjuk pada bahasa yang dapat digunakan untuk
bertukar pendapat tanpa dibatasi oleh perbedaan golongan dan batas
daerah. Menunjuk bahasa yang secara konkrit berkembang sebagai
dasar dari bahasa Tokyo, sekarang menjadi bahasa yang dipergunakan
di tiap-tiap daerah di seluruh Jepang.

Kyoutsuugo (common language) dianggap sebagai cara yang praktis
bagi kemudahan penunjukkan Hyoujungo (standard language) sebagai
bahasa hasil buatan (artifisial) manusia. Secara ideal mengalami
peningkatan perbaikan. Terhadap kedua istilah ini ada pandangan yang
berbeda. Sebenarnya batasan ykuesionerat tentang definisi Hyoujungo
tidak ada di negeri kita ini. Walaupun demikian secara garis besarnya,
kedua-duanya disebut dengan satu istilah penyebutan Hyoujungo. '

UGS - MU, (RRAEIR 2 Z T I ES R RT 5 T LD TE S
Z &1 (Common Language), BARAIZIE, FOGEA SV E L CREL, BLEICAEASH
BT D L9 oo Z EIXEIET, b, ALWW%%m EHHRLDTHDLD
W2k L., TE%EEE]  (Standard Language) 13 WHEZ S, Bt s b7 A
BEHIF-ANTHRSiEERT. E%Z%ﬂé MFIZBNTIE, BB R T
b, TOXDREFEERBEWRCTOMEUETE L, DREIIFFEL TR, LALRRb,
—MRITIE, Ll SRR E A X, ME A L BITEEREOL TESZ LS £ E
& 5. (Sanada Shinji, Nihon Bunpo Jiten, Tokyo, 1981. hlm. 127)
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Karena itu, penulis tidak perlu mendefinisikan apa yang disebut sebagai
Hyoujungo dari Sanada Shinji. Definisi tersebut mirip dengan yang diutarakan

Harimurti Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (2000), yakni:

Bahasa Standar adalah :

1. Ragam bahasa atau dialek yang diterima untuk dipakai dalam
situasi resmi dan yang dianggap paling baik, seperti dalam
perundang-undangan, surat menyurat resmi, berbicara di depan
umum, dan sebagainya.

2. Bahasa persatuan dalam masyarakat yang mempunyai banyak
bahasa.

Bahasa Umum adalah:

1. Bagian dari khazanah leksikal, gramatikal dan silitis suatu bahasa
yang dimengerti dan diterima sebagai pemakaian yang baik oleh
semua orang yang mengenal bahasa itu (tidak termasuk: 1) ragam
kesusastraan dan ragam teknis yang harus dimengerti oleh orang
yang mendapat latihan khusus, 2) ragam substandar dan ragam
kasar yang tidak diterima untuk kondisi serius, dan 3) unsur
khusus dunia regional dan sosial.

2. Ragam bahasa yang dipakai oleh sebagaian besar pemakai bahasa
dalam situasi sehari-hari.

I1. 1. Dialek Osaka
I1. 1. 1. Definisi Dialek

Berikut adalah definisi dialek (Hougen) berdasarkan Sanada Shinji dalam
Nihonbunpou Jiten.

Dialek :

Perbedaan sistem bahasa yang terdapat di dalam suatu bahasa
tergantung dari wilayah. Bahasa yang dibatasi oleh wilayah.
Dapat juga disebut Chiikigo (bahasa wilayah). Biasanya jarang
digunakan pada bahasa tulisan, kehadirannya hanya pada bahasa
percakapan. Kita baru dapat menyebutnya Hougen berdasarkan
pada perbandingan dengan bahasa-bahasa lain atau dengan
Kyoutsuugo.

2HE  —FmoPToO, MIIZ X o TGE D SRR, #llkic Lo THIK S 72 555,

THIRGE] EbF WX b D, Fl, FEFXZLIFE L TUIR/T, bo b d
LIXELTHEL TS, THEF) EWIOIEEILX. —SENOMOSEE (MRt s
FE) L OXHO ETHIO TENRE DD, L ETHLHMNLBMETH S, (Sanada
Shinji, Nihon Bunpo Jiten, Tokyo, 1981. hlm. 127)
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Definisi tersebut didukung oleh definisi dialek oleh Harimurti
Kridalaksana (2000):

Dialek adalah variasi bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai,
variasi bahasa yang dipakai oleh kelompok bahasawan di tempat
tertentu (dialek regional) atau oleh golongan tertentu dari suatu
kelompok bahasawan (dialek sosial) atau oleh kelompok bahasawan
yang hidup dalam waktu tertentu (dialek temporal).

I1.1.2. Dialek Kansai, Osaka dan Kyoto

Menurut DC Palter dan Kaoru Horiuchi dalam buku Kinki Japanese
(1995), wilayah Kinki (JT#&H177) terdiri atas dua Kota (Fu), yaitu Osaka dan
Kyoto beserta lima prefektur (ken), yaitu Hyogo, Mie, Nara, Shiga dan
Wakayama. Sementara, meskipun kata “Kansai” lebih sering digunakan daripada
“Kinki”, definisi ”"Kansai” itu sendiri kurang jelas. Secara resminya, Kansai itu
sama dengan Kinki, tapi dalam penggunaannya, Kansai hanya mencakup wilayah
Kyoto-Osaka-Kobe’.

Sebenarnya ada perbedaan dialek pada masing-masing wilayah Kansai,
namun perbedaan tersebut perlahan-lahan menghilang. Perbedaan yang tersisa
relatif kecil, terutama di antara anak muda yang tinggal di Kansai®.

Berikut adalah standar-standar dasar dialek Kansai menurut DC Palter

dan Kaoru Horiuchi:

- Kata-kata yang sudah baku dalam dialek Kansai

Kansai Standar English Indonesia
Yoo & 9 yoku & < very, well Dengan baik
Omoroi ¥ % AV | Omoshiroi [ FIVY | Interesting Menarik
Chau H% 9 Chigau %9 Wrong Salah

(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)

3 DC Palter dan Kaoru Horiuchi, AKinki Japanese. Tokyo:Tuttle Publishing, 1995, hlm.
11.
4 Jbid. Hlm. 46
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- Kata-kata yang lebih sering digunakan di Kansai ketimbang di Tokyo

Kansai Standar English Indonesia
Nukui $2< W Atatakai BED Warm hangat
Kosobai ZZIF\ | Kusuguttai < J°< o724 | Ticklish geli
Kokeru ZIJ% Korobu #x.5 Fall down jatuh
Hokasu (&9 Suteru 5 T5 Throw away | membuang

(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)

- Bunyi frikatif “S” dalam Hyoujungo/Kyoutsuugo biasanya berubah menjadi

frikatif “H”.
Kansai Standar English Indonesia
-mahen —F~A -masen — £HA Negative Bentuk negatif
conjugation
-mahyoo —F Ok 9 |-mashoo —F L X9 | “let’sdo” | Bentuk ajakan
conjugation
(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)
- Desu dan variasinya digantikan oleh “ya”.
Kansai Standar English Indonesia
Ya X da 72 Is adalah
Yaro X°A daroo 759 Don’t you think | Bukan begitu?
Yakara <°7°5 | dakara 7275 | Therefore karena
(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)
- Bunyi vokal panjang, biasanya akan dipendekkan.
Kansai Standar English Indonesia
iko 172 ikoo 729 Let’s go | Ayo kita pergi
sho L Xk shoo L X9 Let’s do | Ayo kita lakukan
soya X, seya X |sooda 972 | Yes Benar

(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)

Bunyi konsonan ganda (yang biasanya ditandai dengan penggunaan

“tsu

kecil) seringkali diperhalus atau digantikan dengan bunyi vokal panjang

Kansai Standar English Indonesia
Tsukoote ->Z 9 T | Tsukatte fi-> T Use Menggunakan
Morotta & A7 Moratta % & 7= | Received | Menerima
Yuute 95 T Itte 5-°C Say Mengucapkan

(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)
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- Pengguna dialek Kansai mempunyai kebiasaan mengulang kata yang sama
dua kali. Hal ini seringkali muncul dalam menunjukkan simpati atau

menenangkan sesceorang.

Kansai Standar English Indonesia
Kamahen, kamahen Kamaimasen I don’t mind at all | Aku tidak
MWE~A, MESNA | PDENERA keberatan
Chau, chau Chigaimasu No, that’s all right | Bukan
Hbeo, b EWET

(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)

Di dalam buku “Kinki Japanese” (1995) sekali lagi, terdapat subbab

khusus yang menjelaskan keunikan dialek Kyoto tersebut, yaitu:

(D Bentuk -haru

“Bahasa di Kyoto secara keseluruhan lebih lembut, lebih unik dan lebih tidak
bersifat langsung dibandingkan dengan tempat manapun di Jepang...
Karakteristik dialek Kyoto yang paling mudah terlihat adalah seringnya digunakan
bentuk —haru, yang dianggap sebagai bentuk keigo di wilayah kansai lainnya.
Bentuk ini sangat sering digunakan di Kyoto, bahkan dalam situasi non-formal,
yang sebenarnya tidak dianggap sebagai situasi yang diperlukan untuk memberi
hormat kepada lawan bicara... Di Kyoto ekspresi ini digunakan untuk menambah
nilai rasa hormat dalam percakapan, seperti ketika berbicara dengan anggota
keluarga sendiri maupun kepada binatang peliharaan. Di Kyoto, bentuk —haru ini
juga seringkali dipasangkan dengan konjugasi —ta, sementara di wilayah Kansai

lainnya, dipasangkan dengan —te atau —1.”

Berikut ini akan dipaparkan contoh kalimat perbedaan penggunaan bentuk -haru

antara dialek Kansai dengan dialek Kyoto:

English:  What are you doing?
Indonesia: Apa yang sedang kau lakukan?

Kyoto:  Nani shiteharu no? {if L Ti%% @ ? (regular speech)
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Osaka:

Tokyo:

Nani shitaharun desu ka? {if L7z1% 2% A T4 7> ? (regular or formal

speech)

Nani shiteharun desu ka? fif L Tl %5 A T9 7% ? (formal only)

Nani shiteharu no? i L TiZ % @ ? (regular or formal)

Nani shiten nen? {i] L T A 42 A ? (informal)

Nani shiteru no? i L T % @ ? (informal)

(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)

@ Vokal -i pada bentuk negatif

Karakteristik lainnya yang tidak hanya eksklusif untuk Kyoto tapi lebih lazim

digunakan daripada wilayah lain di Kansai adalah penggunaan vokal —i pada

bentuk negatif. Contohnya:

Kyoto Kansai Tokyo English Indonesia
Shithin LW O'A | Seehen # X ~A, | Shinai L 72\ Don’t do Tidak me-
Kiihin WO A Keehen (J 2 ~A Konai 720> Don’t come Tidak datang
Dekihin T& O | Dekehen TlF~As | Dekinai T& 72y | Can’t do Tidak bisa

(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)

(@  Ekspresi gramatikal yang sudah mulai pudar di antara anak muda Kyoto

Kyoto Osaka Tokyo English Indonesia
-yoshi Kore tabeyoshi. Kore tabena. Kore tabete. You should | Coba makan
—XL | 2Bk, IR, ZIERT, cat this. ini.
-e Kyoto iku e. Kyoto ikude. Kyoto iku yo. I’'m going to | Aku pergi ke
—x T < 2 FHATLS T, | AT < K, | Kyoto! Kyoto!
-dosu Kyoto honmani | Kyoto honma | Kyoto hontou | Kyoto is Kyoto
— &9 | kirei dosu na. ni kirei ya wa. | ni kirei da yo. really benar-benar
EENZAFICE | mENEAFIC | mHAYIZ X | beautiful. indah,ya.
W EF7, Shneb, | funE Lk,
(terjemahan bahasa Indonesia oleh penulis)
I1.2. Stereotip
Pada buku “Baacharu Nihongo Yakuwarigo no Nazo” [V 7 —F ¥ /L H

AGE EEEOHE) , Kinsui Satoshi memperkenalkan sebuah keberadaan bahasa

Jepang yang disebut sebagai Yakuwarigo. Menurutnya, Yakuwarigo merupakan

bahasa Jepang yang eksis dalam dunia virtual sehingga orang Jepang tahu bahwa
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Yakuwarigo itu tidak benar tetapi bila didengar, terasa tidak salah®. Hal ini

LATELOY

didukung oleh Shimizu Yoshinori (Jf7K##i) pada essaynya yang berjudul

“Shousetsu no naka no Kotoba” [/hiiod s> Z LX) , dinyatakan bahwa di
Jepang sekarang ini sudah hampir tidak ada kakek-kakek yang menyebut dirinya
“washi” ataupun menggunakan akhiran “-ja”, seperti pada contoh kalimat i L
ITH > T 2D A L%]) . Apabila karakter kakek tersebut berkata dengan gaya
bahasa seperti X< LR AH > TS5 % At , novel tersebut bisa menjadi
berantakan. Karena itu, di dalam percakapan dalam dunia novel dipergunakan
dialog-dialog fiksi yang dibuat semata-mata untuk novel tersebut®. Yang
diutarakan oleh Shimizu inilah yang dimaksud Kinsui dengan Yakuwarigo.

Kinsui juga menyatakan bahwa dialek Osaka juga merupakan salah satu
contoh dari Yakuwarigo tersebut. Hal ini berhubungan dengan stereotip yang
dimiliki oleh karakter berdialek Osaka atau Kansai. Stereotip berasal dari
kecenderungan kita (manusia) untuk mengkotak-kotakkan manusia pada
kehidupan sehari-hari kita ke dalam gender, pekerjaan, umur, dan suku bangsa.
Adanya kesamaan ciri khas yang dipercaya dimiliki oleh manusia dalam kategori
tersebutlah yang disebut Kinsui sebagai Stereotip.

Dari sini, Kinsui juga memperkenalkan pengertian stereotip dari seorang
ahli psikologi sosial bernama Devine pada kolomnya yang berjudul “Stereotypes
and prejudice: Their automatic and controlled components™ pada jurnal “Journal
of Personality and Social Psychology(1989)” yang berbunyi sebagai berikut:

Menurut Devine, pengetahuan mengenai stereotip yang menyebar secara
umum dalam masyarakat disebut sebagai “pengetahuan stereotip” atau
“stereotip budaya”, yang diperoleh dari orang yang membesarkan kita
dan lingkungan sekeliling kita, ketika kita masih kecil dan belum bisa
mempelajari suatu kebenaran dengan kritis. Karena stereotip budaya ini
dialami secara berulang kali sejak kecil, hubungan antara masing-masing
pengetahuan menjadi semakin kuat. Karena itu, sudah tak terhindarkan
lagi bahwa pengetahuan stereotip akan terciptakan dengan sendirinya
tanpa disadari. Sementara itu, melalui pendidikan dan proses
pertumbuhan diri kita, kita juga memperoleh “’kepercayaan individual”
yang dapat menyangkal stereotip budaya dan prejudis yang berdasar atas

5 Kinsui Satoshi, Baacharu no Nihongo. Tokyo:Iwanami Shoten, 2007, hlm. vii.
6 Jbid. hlm. 30-32.
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stereotip tersebut. Dengan demikian, kita dapat menghindari stereotip
budaya itu’.
Kinsui mengkaji pendapat tersebut dan dihubungkan dengan pengertian

Yakuwarigo, yaitu:

- Yakuwarigo adalah stereotip yang berlaku dalam bidang bahasa.

- Yakuwarigo adalah pada dasarnya stereotip kebudayaan, yang terbentuk pada
diri manusia sejak masa kecil. Selama masa pertumbuhan, stereotip
kebudayaan ini mengalami perubahan melalui pengalaman pribadi masing-
masing. Namun, stereotip kebudayaan yang telah terbetuk tersebut bukannya
menghilang, melainkan terus hidup di dalam kesadaran masing-masing.
“Pengaruh dari orang yang membesarkan kita dan lingkungan sekitar” yang
disebutkan pada pendapat Devine, bisa juga berlaku contoh seperti: cerita-
cerita jaman dulu/cerita anak-anak/dongeng yang dibacakan oleh orang tua
kita, buku cerita’komik yang dibaca oleh anak-anak itu sendiri, acara
TV/anime/drama untuk anak-anak yang ditonton secara frekuentif. Sebagai
hasilnya, pengetahuan stereotip yang dimiliki oleh sang pengarang atau
pembuat cerita akan mengalir masuk ke dalam pikiran anak-anak. Dari

situlah, kepala anak-anak menjadi penuh akan yakuwarigo.

Seperti yang diutarakan pada poin di atas, yakuwarigo pada dasarnya
adalah stereotip kebudayaan. Karena itu, stereotip dialek Osaka juga juga dapat
disebut stereotip karakter Osaka itu sendiri. Berikut adalah stereotip yang
karakter berdialek Osaka atau Kansai miliki berdasarkan pendapat Kinsui:

1. }Tiﬁié/f‘% (senang bergurau), %‘ébﬁﬁ%ﬁ% (senang membuat tertawa), ¥ L

A/ 55‘ % (banyak bicara)

Ty AL, AERIRMICE R L TCWD AT LA A TICET DMk T
T LAEA TR HDHWIT TSUVIAT LA Z A7) LTI, Fex N4t 24t
HPNTRRFTCE RV, BEESCEBORENOES T WS, UL T L
FHA TIIHNZ ANOIEEALD RV E SN D728, FHFEROEE D EEIZ /2> TV D,
ZDI, AT VA XA THIFHERD Bk & R HEIIIZ AT 5 2 &3 T o2y
ET5, —FH, BAIIHECHLOREDBE T, UL AT LA X A4 TRZNITES
SIRRAESETSD MEAMES] bESTLIOT, FhiICE->T, LA T LA Z A
T AT S 2 b ARER D7 LR LT\ b, (1bid hlm. 44-45)
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2. 5 (pelit) | SEER AN (pelit), #/}}/HLE%% (orang yang memuja uang)

LE<2> <

3. A 8 (banyak pengetahuan soal makanan), &\ L/u%;i (gemar makan)
4. JRFhFE (senang menonjol)
5. iz (perayu), T (vulgar)

6. LH1E (sangat pantang menyerah)

Y x<

7. X< & (berperan sebagai yakuza/preman) £ Vilc| (berperan menjadi

kelompok kekerasan), I?sz v (menakutkan)

Karakter berdialek Osaka yang muncul dalam cerita-cerita pasti memiliki
satu atau dua sifat dari yang point-point yang disebutkan di atas. Dengan
mengejar nafsu duniawi mereka yang berupa makanan atau uang, karakter-
karakter berdialek Osaka dipandang rendah dan ketika upaya mereka gagal,
mereka ditertawakan oleh masyarakat sekitar. Namun dengan cara demikianlah,
karakter berdialek Osaka mengundang gelak tawa orang sekelilingnya®. Adapun
juga asumsi bahwa pada tahun 1984, duet pelawak Manzai Entatsu-Achako
menjadi naik daun melalui mass media dan media elektronik. Dengan diawali hal
ini,imej “Owarai” pada dialek Kansai merebak ke seluruh Jepang.” Manzai
adalah salah satu bentuk komedi di Kansai yang terdiri atas peran boke 7~/ dan
tsukomi >’ > = X. Peran boke adalah untuk mengatakan sesuatu hal yang bodoh
atau aneh dan peran tsukomi akan menanggapi hal tersebut dengan reaksi yang

unik dan bisa membuat pentonton tertawa. '

8 7bid hlm. 84 — 85.
9 7bid. hlm. 92 — 93.
10 DC Palter, op.ctt., hlm. 70-71.
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BAB III
TEMUAN DAN ANALISIS

Pada bab ini penulis akan memaparkan imej stereotip yang tampak pada
beberapa dialog dialek Osaka yang diambil dari anime-anime yang telah

ditunjukkan pada bab I.

II1.1. Definisi Anime
Menurut Shinmura Izuru dari Kamus Kouwjien edisi ke-empat, definisi
anime adalah sebagai berikut:

Anime adalah = singkatan dari animeeshon (animation/animasi).
Animasi adalah sebuah teknik dimana boneka digerakkan secara
perlahan, atau teknik televisi dimana sebuah gambar yang digambar
berbeda sedikit demi sedikit, kemudian difoto dalam setiap satu frame,
lalu ketika frame-frame ini diproyeksikan secara berkelanjutan
sehingga menimbulkan kesan bergerak''.

Namun menurut buku Anime: From Akira to Princess Mononoke, untuk
mendefinisikan anime hanya sebagai “Film Kartun Jepang” saja tidak cukup
untuk menjelaskan betapa dalam dan variatifnya anime tersebut.  Bila

dibandingkan dengan karya-karya Disney, isi anime tidaklah hanya apa yang para

Uy =2X—33 3 (Animation) L3 28N L7z AB, 803D LT OB ST
We—HDkR7e 8 — Z EFHICiRE L, TG Lck, 81X ORREE 5 2 5k
B 7 U EHEE, EE. BEBE. 7 U EERHOGEICEH, £, Zomk@E. TLre
Fkll, #ym, 7= A, (Shinmura Izuru, Koujien edisi ke-empat. Tokyo: Iwanami
Shoten, 1991, hlmn. 62).
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penonton TV di Amerika anggap sebagai situasi yang muncul pada film kartun.

Pada intinya, karya-karya anime itu bertemakan semua yang para penonton TV

dari barat sudah biasa lihat pada film-film live-action — roman, komedi, tragedy,

petualangan, bahkan penuturan psikologis yang jarang dimunculkan pada budaya

massa film-film barat akhir-akhir ini.'?

II1.2. Sumber Data

yang akan diteliti pada bab ini:
1.

Berikut adalah keterangan singkat mengenai anime dan karakter Osaka

Judul
Genre
Dari Majalah Komik

Karakter berdialek Osaka

Contoh kalimat dialog

Keterangan asal karakter

Judul

Genre

Dari Majalah Komik

Karakter berdialek Osaka

Contoh kalimat dialog

Keterangan asal karakter

[ X-Clamp |
:'Shoujo
: Edisi Bulanan Asuka (H Tl7 2 77)
. ”Arisugawa Sorata (20tahunan)” #74)1173k (
20 %)
: Menggunakan kata ganti orang pertama dengan
wai (HV)

: Tersirat dalam anime,

: Yakitate Japan! P& 72T ! v /X

: Shounen

: Edisi Mingguan Shounen Sunday (44 7 A
)

: "Kawachi Kyousuke(20tahunan)” OIS éj; (
20 %)

: Ketika terkejut akan berseru “Nan-yate!” 72 A
RT!] .

: Tersirat dalam anime.

12 Susan J.Napier, Anime from Akira to Princess Mononoke. New York: Palgrave,
2001, hlm.6
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3. Judul : LOVELY COMPLEX 57 =

Genre : Shoujo
Dari Majalah Komik : Edisi Bulanan Margaret (~ % L >~ )
Karakter berdialek Osaka  : ”Ootani Atsushi (15 tahun)” KA ¥t dan

“Koizumi Risa (15 tahun)” /N U 4 (15 2%)

Contoh kalimat dialog : Ketika dipanggil 4 — R , keduanya
serentak menjawab “Chaimasuu!” [ £k
=

Keterangan asal karakter

http://www.toei-anim.co.jp/tv/lovecom/story/index

html
4. Judul : Azumanga Daioh &3 % DK FE |
Genre : Shounen
Dari Majalah Komik : Edisi Bulanan Dengeki Daioh (E% K F)

Karakter berdialek Osaka  : “Kasuga Ayumu (15tahun)” %EI % (15

Contoh kalimat dialog : Ketika memperkenalkan dirinya, dia bilang

“Yoroshuutanomiman” XA L w 9 - DOHAE

Al
Keterangan asal karakter  : Tersirat dalam anime.
5. Judul : Prince of Tennis ~ National Tournament

Chapter~ 7 =2 D E1HE~2E K~ |

Genre : Shounen
Dari Majalah Komik : Edisi Mingguan Shounen Jump (V442 v
)
Karakter berdialek Osaka  : "Tooyama Kintarou(13tahun)” f&?& 14K (13
59
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Contoh kalimat dialog : Penggunaan bentuk keigo kansainya “Kimi mo
deteharunka? Boku mo demasunen” T % H T
oA 2EBHETRAI .

Keterangan asal karakter ~ : Tersirat dalam anime.

I1I. 3. Analisis Sumber Data
Pada bab sebelumnya telah dipaparkan pendapat Kinsui Satoshi bahwa

karakter berdialek Osaka pasti memiliki satu atau dua sifat diantara imej-imej

\d

berikut ini: ILMZGL% (senang bergurau), %bﬁ%% (sering membuat ketawa)

<’)}

. BLa~0hFx (banyak bicara), 5 (pelit) « S (pelit). FEd T ot
(orang yang memuja uang). £ (banyak pengetahuan soal makanan), ol

o (gemar makan) , Yﬁ'ﬁiﬁ & (senang menonjol) , I e (perayu) . T

(vulgar) , & e (sangat pantang menyerah) , < < & (berperan sebagai

%

)V) <

yakuza/preman) . 2 (berperan menjadi kelompok kekerasan) . [T

(menakutkan).

Pada subbab ini akan dibuktikan hal tersebut dengan meneliti dialog-
dialog di dalam sumber data, dimana A adalah karakter yang berdialek Osaka dan
B dan seterusnya adalah karakter yang menggunakan Hyoujungo ataupun dialek
lain. Terjemahan dialog dirangkai penulis supaya para pembaca bisa mengerti isi
percakapan dan bukan semata-mata untuk dibahas kualitas terjemahannya, karena
pada penelitian ini, yang akan dibahas bukanlah “teori terjemahan”. Sifat-sifat

stereotip yang tampak pada karakter berdialek Osaka adalah sebagai berikut.

a. Stereotip 1 (Tﬁﬁﬁ atau ﬂjfézl x)

. . . . . . B 3 > 2l
Penulis menggunakan kata tidak serius” sebagai terjemahan dari £ Ziii [

Lt)

dan ”senang bergurau” dari Ji# 125‘ & . Berdasarkan Karakter berdialek

Osaka yang sangat merupakan representatif kedua sifat ini adalah Arisugawa

Sorata dari X- clamp. Berikut dialog-dialog yang menyiratkan hal tersebut.
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(1) A menyatakan dirinya beruntung masuk Ten-no-Ryuu.

A: Bbbb, V4, KO TErotb,
Huaaahhh. Aku untung saja bagian dari Ten-no-Ryuu.
B: 7R®ETTn?
Kenapa?
oA
A LBIES AED YD,

...Soalnya anggotanya cakep-cakep dan cantik-cantik semua sih.

Analisis:

Ten-no-Ryuu adalah sekelompok orang yang berperan melindungi umat
manusia dari kehancuran, dengan kata lain bisa disebut sebagai
pahlawan dalam cerita X-clamp ini. B menganggap bahwa siapa saja
yang menjadi bagian dari kelompok ini berarti mempunyai alasan yang
serius tapi ternyata alasan yang dinyatakan oleh A sama sekali tidak

demikian.

(2) A dan B bermaksud mengajak C untuk bergabung dalam kelompok
mereka dan B merasa perlu memperkenalkan diri mereka untuk
meyakinkan C.

A: BLroliEolkTR,

Tunggu sebentar, bung.

B: Riftaiky E Lk,

Anda barusan memasang “kekkai (pelindung)” ya?

ERo/2FE, AL BZBAVIBET-C)

(C hanya berjalan melewati A dan B tanpa menghiraukan keduanya)

A: ZORBRA ENWRELTDHITE, T4V URb,

Cowok ini, wajahnya tampan sih.... Tapi DINGIN sekali,ya.

B BHHL S L AT,

Tunggu sebentar! Nama saya Kishu Arashi.

A: ZLTUABEE S ADFRDO AL — b - F3— fEilZEke,
Dan aku adalah sweet lover masa depannya perempuan ini, Arisugawa
Sorata.

(B melemparkan pandangan dingin ke arah A)

[OX2R=KeN:] TA R3]

B: THEMNMEDLRDEED—ANTY, HiRI-DBLHIZ BT E
I
Kami adalah anggota Ten-no-Ryuu, yang dikumpulkan oleh Putri Hinoto.
Bolehkah kami tahu nama anda?

'4‘&')65'?‘5.’,»{ ‘?t\‘
C: = gniite
Sumeragi Subaru.
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Analisis:

Karena B menganggap bahwa mereka tidak dipercaya oleh C, B dan A

memperkenalkan diri mereka kepada C. B menganggap bahwa hal ini

sangatlah serius karena akan berpengaruh kepada nasib kelompok

mereka, tapi A memberikan keterangan yang tidak penting pada

perkenalan dirinya, seperti “sweet lover masa depan perempuan ini”.

b. Stereotip 2 (7 7Y)

Penulis menggunakan istilah “perayu” atau “genit” untuk menerjemahkan

ata >, Imej ini merupakan imej yang mendekati dengan imej f &

namun tetap belum bisa terbilang i yang maknanya “orang mesum”

atau “maniak seks”. Arisugawa Sorata dari X-Clamp menunjukkan sifat ini

melalui dialog 3 dan 4 berikut ini.

(3) A sedang menelpon orang penting.

B: fi[/;n?
Ada apa?
A WRLD, ibei, FAEENWRLREDST, .
Tidaaak. Aku hanya sedang berpikir kau cantik sekali... begitu
B BUEBO B - [ (S % TS D CIL AR o e AT 0?2
Kamu bukannya sedang menelpon Klan Sumeragi di Kyoto,ya?
A: R——56, fFoTHI L, MOZHE, ARElickBbAb L
WH, T, bholffoT<NEFONT,
Belum disambung kok. Tampaknya ketua mereka sedang tidak ada di
tempat. Jadi aku disuruh menunggu sebentar.
B: AULZWBoLebRDATITN,
Ketua mereka sungguh-sungguh tidak ada di tempat?
A T AR, o 2
A-Apa maksudmu itu...?
B: LI RAMITE RIT2n, L) ZETE?
Siapa tahu mereka bohong karena kau terdengar seperti orang yang
mencurigakan, bukan begitu?
A: DO, TADEZRHLLRAL! 2
Hah! Memang apanya aku yang mencurigakan!?
Analisis:

A sesungguhnya sedang menunggu sambungan telepon dari orang

penting tetapi dia sempat-sempatnya menggoda B dengan menyatakan,
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”Aku hanya berpikir kau tampak cantik sekali”. Tentunya B tidak tahan
akan sikapnya dan membalasnya dengan mengejek bahwa A adalah

orang yang sukar dipercaya dari nada suaranya.

(4) A menceritakan sedikit mengenai masa lalunya kepada B.

A BROUWSANG 722 LN 2 LBl bRl &
META | LDEDI TR G D 2o b, MA@ ORY 50
(2. RATRBDIZLDTZDNE D Db ATE, UVAZhz
TLEEMBRD E ST, EIVLDIDITHDARSTH, £
ABZ RIS To MiBRANEIAERNLI D, MiD 2 AIZRD T
A2,
Ramalannya “kakek pembaca bintang” tak pernah salah sekali pun. Aku
memang akan mati demi seorang perempuan. Walaupun aku tak bagitu
mengerti sih, kalau aku akan melindungi Kamui dengan segenap nyawaku,
kenapa terakhirnya aku akan mati demi seorang perempuan. Sudah
kuputuskan sejak saat itu. Kalau memang aku akan mati demi seorang
perempuan, mendingan perempuannya cantik sekalian, gitu. Dan karena kau
sungguh cantik, kuputuskan kau orangnya.

B: Z=odIM0T, @blEAlLicZ Enunolc, iz ?
Kita kan baru saja bertemu dan nyaris tak pernah berbicara satu sama lain.
Kamu kok begitu. ..

A —HBBILELTHR, KOFIF &2/ 5 DICHHRIZRER D 5~A,
Sekali lihat juga sudah cukup. Waktu tidaklah penting supaya bisa suka
sama orang.

Analisis:

Pada dialog ini, dapat diketahui bahwa A sedang menceritakan masa
lalunya yang sesungguhnya merupakan salah satu upaya untuk merayu B
juga. A menyatakan bahwa B “cantik” sehingga dia memutuskan untuk

mati demi dirinya bila ramalan kakeknya itu menjadi kenyataan.

c. Stereotip 3 (ﬁb\ L/uiﬁjj dan Lﬁ<i§)

. . . . <
Penulis menggunakan kata “senang makan” sebagai terjemahan dari £\ L

<29

/%5 dan “banyak pengetahuan soal makanan” dari £l Arisugawa Sorata

dari X-Clamp juga merupakan karakter representatif dari stereotip ini.
Berikut contoh dialog:

(5) B bermaksud bertanya sesuatu yang serius kepada A.
B: H»0Do5, BEIELLD LESTWZOTENR, | .
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Maaf, aku mau tanya mengenai suatu hal.

A WA BIFRBEE DERVERL SO, VA 2R LML TDHT,
Hmm? Kalau soal restoran okonomiyaki yang enak, Aku tahu kok tempat
yang bagus.

B: Z9E-27Z&LTiEbYEHA,
Bukan soal itu.
A FARD, TZZREE N2
Kalau begitu soal tempat jualan takoyaki yang enak?
B: fOThERWLEEZFIT, [RD] Lo LrnE Lz,
Waktu pertama kali kita bertemu, kau berkata “Sudah kuputuskan”, bukan?
A: Db, PIrle, TA, liHoATIRDIZS DuNig,
Iya, aku memang bilang begitu. Telah kuputuskan bahwa kau orangnya.
B: Zho TAZRDI-DTTA?
Kau memutuskan soal apa sebenarnya?
A UA Dz HHFER,

Tentang orang yang akan kurelakan nyawaku.

Analisis:

Pada dialog ini, B bermaksud menanyakan apa maksud kata-kata A
sebelumnya, tapi A selalu memotongnya dan berasumsi bahwa B mau
bertanya mengenai “’restoran okonomiyaki’ dan ’’restoran takoyaki”, ini
merupakan bukti bahwa dia selalu memikirkan mengenai makanan dan
terlebih lagi, dia juga tahu dimana restoran okonomiyaki dan takoyaki
yang enak. Ini merupakan bukti bahwa dia memiliki pengetahuan yang
luas mengenai makanan. Namun pada kalimat terakhir, A menyatakan
sesuatu yang sebenarnya mengandung makna merayu B. Ini berarti

dialog ini tidak hanya representatif dari stereotip 3 tapi juga stereotip 2

juga.

(6) Karena kesalahan dirinya, E kehilangan seorang teman. A berusaha
menghiburnya. “

E: M L-70 LTOREY= A TICHAR, Mtz -T, .
Kalau saja aku lebih tegar, Saeki tak perlu kehilangan nyawanya. Dan
Subaru juga tak perlu...

TSN

A ML VARV OBBANCAS RZ L2 ) LD, FENCHZLN
DIFESIRRNEBALTE L DITTHRY, FER, ZRIETITA
FEboTEZDLT, #EELYwIAIX., b ZARBNEEZ~A
CIEERVLELZZANERS EHOBAR] . MEITs 5+
SEMELTERLA, B0 6, WIFATRTA XV Hr oL THHEIS
HNTVINR A,
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Kamui, aku selama ini selalu berkata omong kosong kepadamu. Memang
aku ini tidaklah menjalani hidup yang hebat dan pantas menjadi teladan bagi
orang lain. Namun, hanya ini saja yang bisa kubilang dengan penuh
keyakinan. “Yang disebut penyesalan itu, adalah untuk memikirkan apa
yang sebaiknya dilakukan supaya tidak akan merasakan perasaan ini untuk
kedua kalinya”. Kamui, kau sudah cukup menyesal bukan? Karena itu,
untuk berikutnya kau harus berjalan maju walau sedikit dan melihat ke
depan”

E: Z£9727, Thae, MITERETLILITRD,
Kau benar. Kalau tidak, aku akan kembali menyesal lagi nanti.

A ZOREDIIRIEALBEDR, ERVSARZITIERS DD,
Untuk itu, kau harus banyak makan! Kalau makan enak, pasti jadi
bersemangat deh.

Analisis:

Pada awalnya A bermaksud menghibur E dan memberi semangat pada
E, namun pada penerapannya, dia mengajak E untuk makan. Ada
banyak cara untuk menghibur orang dari depresi tapi A memilih untuk
mengajaknya makan. Ini bukti bahwa A hanya memikirkan soal

makanan, apapun alasannya.

d. Stereotip 4 (%éﬁ)

Penulis menggunakan kata bodoh sebagai terjemahan dari kata %}%‘E

Karakter berdialek Osaka yang menonjol sekali sifat bodohnya pada

penelitian ini adalah Tooyama Kintarou dari Prince of Tennis. Berikut

adalah contoh dialog:

(7) A bermaksud pergi ke Tokyo naik kereta, tapi dia salah turun

Analisis stereotip...,

A: B, SoZTDORLLAR, TN edH, TV —T - A e T— by
LB TINASADR, FH AR T2V,
Ah, kakak yang tadi. Coba dengar deh! Masak daritadi tak ada yang mau
kasihtahu dimana letaknya Arena Tenis Court. Orang Tokyo dingin nih.

(BIL ADHESTND LRI L)

(B menjelaskan kepada A bahwa disini bukan Tokyo)
AT HREDHRHD? !
EEHH! Disini tuh bukan Tokyo,ya!

B )72 XL
Ini Shizuoka, tahu.

A: LbBEdb! BEO5KD TLLZAN, BHINTHEEIZH LR
A2 1 B I BHERNWRL TR L FR, 17< b,
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Astaga! Aku turun terlalu cepat, ya? Bukannya gunung Fuji itu ada di
Tokyo, ya!? Aku sudah tak punya duit buat bayar kereta nih! Ya sudah deh,
aku pergi dulu.

B: x?217<oT&Z~?

Eh? Pergi? Kemana?

A: HITR, ToPWT=2X0OREVRHAR,
Di Tokyo, lagi ada turnamen tenis yang besar nih.

B: 7=A0, £V, WL IOV FTDOROBENEAILRT L%,
Tenis, ya? lya ya. Kalau tak salah saudara sepupuku Satoshi juga cerita soal
1tu.

A b, BREC £ RLEKEEFVETRA,

Yo, kakak! Makasih ya! Namaku Tooyama Kintarou.

B: MMM, >, B0 B £ 5
Aku Horio Junpei. Lho, tunggu! Jangan-jangan kau...??

A: TxXVVyaTARJAIVZEO20RATLE, HAL L IBAIEY
7
Keliling Jepang pakai sepeda pasti capek sekali ya, berjuanglah!

B: EADIW, HIRET?2oC, $5E-THL!

Kau mau lari? Sampai Tokyo? Astaga dia beneran lari!

Analisis:

Dari dialog di atas, diketahui bahwa A bermaksud pergi hingga ke
Tokyo tapi salah turun di Shizuoka karena A selama ini percaya bahwa
Gunung Fuji itu terletak di Tokyo. Seharusnya sudah menjadi
pengetahuan umum bagi orang Jepang bahwa Gunung Fuji terletak di
Shizuoka bukan Tokyo. Bahkan, setelah diberitahu B bahwa dirinya di
Shizuoka, dia bermaksud berlari hingga Tokyo, suatu hal yang
sebenarnya mustahil terpikirkan oleh orang normal. Kedua poin ini

merupakan bukti bahwa A memang bodoh.

(8) B sedang mengantar A menuju ke arena lapangan tenis.

A IR, EANRE LD SANAEDET T, 7=Aa— A THRY
A=Y Vel VS
Kok dari tadi cuma terlihat gedung-gedung berjejeran saja, tapi lapangan
tenis sama sekali tidak kelihatan nih.

B: &), E), 7U—TOEVIATITEHDONARIELRE 2V
RND, ZoNBITENGND DDA,
Bukan, bukan. Untuk pergi ke “arena-no-mori”, kau harus naik bus itu.
Soalnya darisini, jalannya sudah rumit.

A: 999,
Uuuuuu.

B: E95LLD, Frbon?
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Ada apa, Kin-chan?
oL w55 el
A TALDoboRFRVLTE D, DVC
7=
Aku sudah tak sabar nih. Soalnya, aku rasa akhirnya aku bisa bertanding

melawan Koshimae
B: =av~v~=x=?

LE
s N7

ML EEx B A E S

Koshimae?
TR & ELLw
A: Sh ITHENDR. hoboMANMETENS Bl LT, =

SHTIOMBAT 5, o 7AUBRYOKH 5Lk,
Benar. Katanya sih dia petenis yang baru pulang dari Amerika. Badannya
besar sekali, jari-jarinya bisa mengeluarkan gas beracun, bahkan tatapan
mata ketiga-nya seram sekali.

B: WVRXLX TALTD,
Mana ada sih, orang seperti itu.

A BIEm< 7. ZRVIRLSOR B THI= /255w 5 DR AR -
THARA,
Pokoknya, bukankah wajar ya kalau kita mau bertanding melawan orang
sekuat itu.

(NNZRHF LTe)

(Bus yang dimaksud telah berangkat)
b, Lbl, ERTAFS>TA, TDONRA, FHNL !
Astaga! Aku belum naik, nih. Woii bus yang itu, tunggu aku!

B: BW!ZDOAXRL, E£+0#%I0, .
Hei! Bus itu sih 15 menit lagi bakal...

A: EbRA, TIETESTINT, BEEIZ, Lo TEBH
3!
Hei-chan, terima kasih sudah antarkan aku sampai sini. Semoga kita ketemu
lagi ya!

Analisis:
A menggambarkan lawan tanding yang dia mau temui sebagai manusia
yang dekripsinya mirip monster. Padahal semua gambaran itu karena

dia salah dengar, contohnya bukannya Héb \mf;jgi(badan besar) tapi H%

Fuy

A %%V%;% (sikapnya sok), bukan %} A B TR LT (mengeluarkan gas

beracun dari jari) tapi %‘%tﬁ%(sombong), bukan = é (mata ketiga)

SAELS DA

tapi — H R (bentuk mata di komik yang digambarkan bagaikan segitiga
lancip untuk melotot). Walaupun A salah dengar, tapi dia tetap saja
percaya bahwa ada manusia seperti itu. Bahkan kali ini dia kembali

bermaksud berlari mengejar bus, yang sebenarnya akan datang 15 menit
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lagi. Semua tindak-tanduk A di atas kembali membuktikan bahwa A

memang bodoh.

(9) A bertemu dengan teman-teman satu timnya (D,F,G,H,I) dan mereka
menyadari bahwa C adalah calon lawan mereka yang kuat bernama
“Echizen”.

D:

E :

B, MR, HOMET,

Hei, Koharu. Coba lihat topi itu.

2 BHWVDL FRIEDONE 2R TR DL LR NEo)?

Ng? Anak itu bukannya anak yang diceritakan oleh sepupunya Kenya-kun,
ya?

~RRo bLMMLTHhHATE, KBRREE 2

Heee. Jangan-jangan anda sekalian adalah wakil dari Osaka ya?

0 2 B IRV R,

Sikapnya sok banget.

IO IJBVFTH B L AUTKIZATL,

Wah sudah capek-capek datang dari tempat yang jauh, hanya untuk
dikalahkan ya.

WP s L Z

e i 25,

Dasar sombong.

—HIRTABWIRA TEIELH LYy,
Tatapannya tajam.

XA

Bye.

FRUDIEY 1 2 a0, ELL B0 BED 250

Koshimae.

Analisis:

Pada dialog 8 sebelumnya dan dialog 9 ini, A salah menyebut nama
“Echizen” dengan “Koshimae” karena A tidak tahu cara baca Onyomi-
nya padahal akan lebih wajar untuk menyebut namanya dengan
menggunakan cara baca Onyomi -nya. Ini adalah bukti terakhir bahwa

A adalah orang yang bodoh.

e. Stereotip 5 (ITH)

Penulis menggunakan kata “pelit” sebagai terjemahan dari kata (F & .

Kawachi Kyousuke dari Yakitate Japan adalah salah satu perwujudan
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karakter berdialek Osaka yang “pelit” (IF H)atau “rakus akan harta” (73®
-O\). Hal ini tampak pada dialog berikut ini:

(10) A beradu membuat roti dengan D di sebuah turnamen, namun hasilnya
adalah seri dan mereka berdua mendapat juara ketiga.
Keterangan nama karakter : A (Kawachi Kyousuke)
C (Kuroyanagi Ryou)
D (Suwabara Kai)

C: . E<Ro. BTG
Kawachi, pertandingan yang hebat. Terimalah ini.

A: £ EVE, HESHHICT TV RAEE, M cEBARL T

Fh DARGE, HELED ETDATEEMOZFHTHR B
RESLTR | HIPTZ0R, B, 70 I, =,
Te-Terima kasih. Hadiah uang 300.000 yen dan kesempatan belajar di
Prancis. Memang aku tadinya coba menjadi juara. Tapi bagi orang miskin
seperti aku sih, dapat hadiah juara III yang 300.000 yen ini sudah
merupakan jumlah yang luar biasa! Syukurlah! Tu, wa, ga, pat.

D: ZARHCHHZRL LITS>TLARYY D,

Isi amplopnya langsung dihitung!? Dasar tidak tahu malu.

A FEHITLDASTA, Z7uRh, BEREGLrED~A,
Hanya ada 150.000. Kuro-yan, uang hadiahnya hanya ada setengah nih.

C: BRI, ZMBANTERLZ,

Tentu saja. Kan juara tiganya ada dua orang.

Analisis:

A langsung menghitung uang hadiah yang baru saja diterima. Ini
merupakan tindakan yang sangat tidak sopan karena acara penyerahan
hadiah masih berlangsung dan penonton masih ramai menonton acara
tersebut. Terlebih lagi, ketika dia mengetahui bahwa jumlah uangnya
kurang, dia pun segera menyerukan protes ke C, sang juri, di depan
banyak penonton. Ini merupakan bukti bahwa A adalah tokoh yang

sangat rakus akan harta.

f. Stereotip 6 (5 % X\ dan L=< 0 4F %)
Karakter berdialek Osaka banyak yang berisik (9 % & V) atau suka
berbicara (L~0 4f%) . Kedua sifat di atas merupakan pengungkapan

dari hal yang sama, yaitu “orang yang banyak berbicara”, hanya saja 5 % &
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v\ lebih berimej negatif sementara L < XV ff = lebih berimej positif.

Apakah karakter A dianggap 5 % &> atau L0 fiﬁﬁé, semuanya kembali
pada penilaian pribadi penonton. Penulis berpendapat bahwa karakter
berdialek Osaka memang rata-rata “heboh” ketika berbicara, atau bisa
disebut juga “sangat bersemangat”. Berikut adalah tabel penilaian penulis

mengenai A pada kelima anime.

Judul Anime | X- Yakitate | Prince of | Lovely | Azumanga
Clamp | Japan! | Tennis Complex | Daioh
A=95& |iya iya iya iya tidak

Stereotip ini tersirat pada dialog anime Y akitate Japan! Berikut ini:

(11) A kalah dalam pertarungan mernbuat roti terhadap E.

E: 7y, LI, ERARRATELER, 207 Y ud,
Huh! Pokoknya, kau telah kalah pada “amatiran”,ya. Dasar sampah.

A: Do, Z77F¥EXoT, WoOMEHrEYrXY T 78T 0%0,
Uh, sampah katanya. Entah sejak kapan aku turun derajat dari manusia.

E: ®REIBREZ VY Yuzoh, BXTSLHLIFEL LI,
Biar kuberitahu alasannya mengapa kau disebut sampah.

A 9,
Uh.

E: ZhIHRED [RASTAMI 2026, o o T !

%)

Karena kau adalah. .. “Manusia Nanyate”!

A AT
Apa kau bilang!?

E: bbb, FlLE-R ! bIOL 5y RESRIIT—K 7oA %

NETHEIE > 260 Tl 2 —ARKBKHRES S & LT, —4HT
SEANTFENTDEEF. TNEZtH, L HHFIIITELTE
o o WE—TZEHHEAEI! 20608 [RART] TT &
Ahhhh, barusan kau bilang lagi ya? Menyebalkan! Memang kau
bermaksud bilang itu berapa kali sih dalam hidup!? Kalau sehari minimal
kau bilang 5 kali, berarti dalam setahun dikali 365 sama dengan 1825.
Lalu kalau kau masih hidup dalam 50 tahun lagi, maka jadi...91.250
kali!!! Jadinya aku yang mau tanya “Apa kau bilang”, tahu!?

A: RART!H, Lbl,

Apa kau bilang! Ahh, kelepasan.

Analisis:
Seperti yang dinyatakan dialog di atas ini, kebiasaan A adalah sedikit-
sedikit memakai “nanyate!?” ketika terkejut. Apakah kebiasaan ini

dianggap lucu atau berisik, itu semua kembali kepada penontonnya.
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Namun, seperti yang tertulis pada tabel bahwa A pada Azumanga Daioh
sebenarnya tidaklah memiliki sifat ini seperti A pada judul yang lain.
Namun sebenarnya pengarang tetap menggunakan stereotip bahwa orang

Osaka itu berisik. Hal ini tersirat dalam dialog berikut ini.

(12) Ketika A bercerita soal dirinya pada C dan D, keduanya berpendapat A
agak berbeda dari yang dibayangkan.
Keterangan nama karakter: A (Kasuga Ayumu)
C (Mizuhara Koyomi)
D (Takino Tomo)

C: HBHIASTHEYVRRASTEEIBLWR, ok )b %Z
IR ANEBBLIZITE,
Kasugan-san tuh tidak begitu kerasa seperti orang Osaka,ya? Aku
bayanginnya kamu berisik sekali sebenarnya.

A KIRA, BARINIBINDITRBRNING,

Kan tidak semua orang Osaka itu berisik.

D: A&
Kamu palsu!
Analisis:

C menyatakan bahwa semua orang Osaka itu berisik, tapi A
menyangkalnya. Bahkan D juga menuduh bahwa A adalah orang
Osaka yang palsu karena tidak memenuhi stereotip yang ada di dalam
kepala mereka. Ini berarti bahwa pengarang karya ini, Azuma
Kiyohiko sebenarnya menyadari bahwa orang Osaka itu memiliki
stereotip sebagai orang yang berisik dan pada kenyataannya, tidak

semua orang Osaka itu berisik.

g Stereotip 7 (& 1)
Penulis menggunakan kata “pantang menyerah” untuk menggantikan kata &

ZALED

R . Sementara makna sesungguhnya dari dokonjou adalah sebagai
berikut: Awalan do- digunakan di depan kata benda dan kata sifat untuk
memperkuat maknanya (DC Palter, 1995). Yang berarti, imbuhan ini
memiliki fungsi yang mirip seperti chou- atau kata totemo, yaitu untuk

menyatakan makna “sangat”. Sedangkan makna kata konjou sendiri adalah
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“tidak takut dalam menghadapi kesulitan” (Shinmura Izuru, 1991), yang
berarti bila keduanya digabung maknanya menjadi “pantang menyerah”.
Hal ini tampak pada dialog berikut ini:

(13) Ketika sedang akan adu lari dengan teman sekelasnya, A berkata

dalam hatinya.

A: KRIRCIET oL ELIDIZZ FAT—FREN-T-, BRTE, 202
T RN FERE D, AT ~, AT bN~A, TI Lo AR
KHRFRDHITH, . ATFDDITITIE, Wi ~ADRIN
Waktu di Osaka, aku selalu larinya paling lambat sekelas. Tapi, di kelas ini
ada anak SD. Aku tak akan kalah. Aku tak akan bisa kalah. Seberapa
jeniusnya Chiyo-chan pun.. Aku tidak boleh kalah darinya!!!

Analisis:
Kata-kata "tidak akan kalah" dan "tidak boleh kalah" pada text di atas

menunjukkan bahwa karakter Osaka memang pantang menyerah.

h. Stereotip 8 (i V)
Penulis menggunakan kata lucu” untuk menggantikan kata HE W

Memang pada pendapat Kinsui Satoshi tidak tertulis stereotip “lucu”. Tapi

bila ditelusuri, “lucu” itu dapat juga dianggap sama artinya dengan “sering
1’)6 74\\ . . . . . .
membuat tertawa” atau £t 4f. Ini berarti kata lucu disini secara tidak

langsung juga merupakan perwakilan dari stereotip “senang membuat
tertawa”. Dari sifat-sifat yang tampak pada A sejauh ini, bisa ditarik
kesimpulan bahwa sifat karakter berdialek Osaka rata-rata bernilai negatif.
Namun, hal ini tidak berarti hal yang buruk. Karena bila kita perhatikan,
“ketidak-seriusan” A-nya X-Clamp, “kebodohan” yang tampak pada A-nya
Prince of Tennis, kebiasaan manzai yang sering muncul pada A-nya
Yakitate Japan!, semuanya menunjukkan bahwa A pada ketiga judul tersebut
memanfaatkan kekurangan mereka untuk mengundang gelak tawa
penontonnya. Peran ini dapat disebut juga sebagai Trickster, sebuah
karakter yang mengundang gelak tawa pembaca dengan sengaja berbuat
bodoh'". Dengan kata lain, karakter berdialek Osaka juga memiliki sifat

“lucu”.

13 Kinsui Satoshi, op. cit, hlm. 84-85.
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Demikian sifat-sifat yang tampak pada karakter berdialek Osaka. Sifat-sifat
inilah yang menjadi stereotip karakter berdialek Osaka. Berarti di antara sifat-
sifat di atas yang terbukti sama dengan yang dinyatakan oleh Kinsui Satoshi

adalah: }Tiﬁié%‘% (senang bergurau), ’é"éb%ill%ﬁ% (sering membuat ketawa), L

L

20 ﬁ?% (banyak bicara), J % (pelit) . SE (pelit) . f L/}Z/HLE%%% (orang
yang memuja uang). Lé?ﬁ (banyak pengetahuan soal makanan), ﬁb\ L/u%%
(gemar makan), 7> /% (perayu), T (vulgar), dan & e (sangat pantang
menyerah) .

Pada sumber data penelitian ini, karakter berdialek Osaka tidak terbukti
memiliki stereotip Zff (mesum), JRTF4F X (sering tampil menonjol), °< &
(berperan sebagai yakuza), #& /][] (berperan menjadi gerombolan kasar) atau /ffi
Y (menakutkan).

Demikian analisa stereotip yang tampak secara tersirat pada sumber data

penelitian ini.

III. 4. Tujuan Penggunaan Dialek Osaka Pada Anime

Manusia biasanya peka akan hal-hal yang lain dari yang biasanya dia
lihat atau rasakan. Pernyataan tersebut dikutip Shinmura Izuru dari V. B.
Shklovsky, seorang sastrawan Rusia aliran Formalisme pada essaynya yang
berjudul ”Art as Process”. Sastrawan tersebut menyatakan, “Dengan membuat
unsur kekakuan pada bentuk ekspresi yang sudah sering dilihat pada kehidupan
sehari-hari menjadi terlihat aneh, maka hal atau benda itu akan tampak sangat
mencolok”. Oleh Shinmura Izuru pada kamus Koujien edisi ke-empat, hal ini
didefiniskan ke dalam konteks bahasa Jepang yang disebut sebagai ika” (#1t.).

Pada penelitian ini, hal ini berlaku pada penggunaan bahasa pada anime.
Pada empat dari lima anime sumber data penelitian ini, karakter berdialek Osaka
tampak menonjol dengan berbicara dengan dialek Osakanya diantara karakter

lainnya yang menggunakan Hyoujungo. Seharusnya bila seseorang masuk ke
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dalam lingkungan bahasa yang berbeda dengan dirinya, sewajarnya orang itu ikut
menggunakan gaya bahasa setempat itu. Sama halnya, pada A di X-Clamp,
Yakitate Japan!, Prince of Tennis dan Azumanga Daioh. Karakter-karakter ini
sengaja dibuat demikian semata-mata karena sang pengarang bertujuan untuk
memanfaatkan stereotip karakter Osaka, tepatnya untuk merangsang stereotip
yang dimiliki oleh penonton mengenai karakter Osaka. Ketika penonton
mendengar bahwa karakter A berdialek Osaka, maka secara tidak sadar dia

menduga-duga bahwa si A sudah pasti memiliki satu atau dua imej diantara

5

7iv ajéﬁzfﬁ% (senang bergurau)., %bﬁ%% (sering membuat ketawa), L >0 ﬁ%ﬁ

Lo il 4N

It
& (banyak bicara), (T 5 (pelit) . SFERAL (pelit). £ s (orang yang

memuja uang). Lﬁ% (banyak pengetahuan soal makanan), ﬁb\ LAash (gemar

)

makan). VR 4 (senang menonjol). £f 4 (mesum). T (vulgar), v

(sangat pantang menyerah) , <°< & (berperan sebagai yakuza/preman).

EH 0 £< A

#k J) [# (berperan menjadi kelompok kekerasan), i (menakutkan)'* . Dengan

demikian, imej stereotip tersebut akan semakin menambah dimensi unsur

menghibur yang merupakan misi kesusastraan (dulce et utile)".

14 Kinsui Satoshi, Joc. cit. hlm. 82-83.
15 [soji Asou. Sejarah Kesusastraan Jepang (Nihon Bungakushi). Depok: Universitas
Indonesia, 1983.
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BAB 1V
ANALISIS HASIL KUESIONER

Bab ini akan membuktikan stereotip terhadap karakter berdialek Osaka
dengan menanyakan pendapat orang Jepang sendiri, terutama yang tinggal di

daerah Kinki melalui kuesioner.

IV. 1. Responden Kuesioner

Responden dari kuesioner penelitian ini berjumlah sebanyak 100 orang
dari Osaka Kyouiku University di Jepang. Responden mencakup mahasiswa dan
staff dan pengajar berkisar antara 20 hingga 30 tahun lebih dan 70% berasal dari
wilayah Kinki dan 30% sisanya berasal dari luar Kinki. Namun, jumlah
responden dipusatkan kepada mahasiswa dan mahasiswi karena mendekati umur
dari karakter dialek Osaka yang akan diangkat di dalam kuesioner. Analisis
kuesioner akan dibagi menjadi dua, yaitu: analisis terhadap responden laki-laki
dan terhadap responden perempuan. Responden laki-laki kuesioner ini berjumlah

39 orang sementara repsonden perempuan sebanyak 61 orang.

IV. 2. Analisis Kuesioner

Pada kuesioner penulis bermaksud membuktikan 2 hal, yaitu: stereotip
yang dimiliki masyarakat Jepang mengenai karakter berdialek Osaka dan
membandingkan dialek Osaka yang digunakan di anime dengan dunia nyata
(masyarakat Osaka itu sendiri). Pada subbab ini, akan dipaparkan pertanyaan,

hasil jawaban kuesioner dan analisis pertanyaan tersebut secara berurutan.
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Pertanyaan

Responden akan membandingkan dua buah dialog dimana karakter A dan
B akan membicarakan sesuatu dengan isi yang sama namun yang satu adalah versi
dialek Osaka dan satu lagi versi Hyoujungo. Kemudian pada bagian pertanyaan,
responden akan diminta untuk menjabarkan sifat yang dirasakan dari A dan B dari
kedua versi dialog tersebut dengan cara memilih sifat dari sifat 1-23 dari “daftar
sifat” yang telah dituliskan setelah dialog. Sifat nomor 24 dipilih, bila responden
memiliki jawaban selain yang tidak ada pada daftar. Berikut adalah dialog yang
akan dibandingkan:

Dialog pertama diambil dari Lovely Complex episode 1

1 II
INELL N A TR A B BARBI N BRD M7 2
B : RIR7R7R7% IR TR B R 7pip7y Tpade k!
A BIEIEE L Do nhRoT 0 iRd | A BT L Do RTINS |
B: b, RAT IFRTARRSS ? B 1idh, RAT BREAESS 2
A BB o X 0 EITEN T D ARAN S A BbNSE DI ENTS Lol n?
B: 7/ acbhkx LiFsaob e B: . 4Tbkx LiFs-o1 00

A EED Bhie BODTE SO, B ArESh EbA. BONFELO, bo
LBl i e g, o LD ERARBITA 2 2 T, KB R -
T, HED T THNNEESTZA
7.

B: ! =Tt 2

SN @&@%OT%OT%ZK& ofi
ERCVIR

B: ~! <Yy RAH 2
A:AfTA TA FKw!
At AfTZA TA FKuw! .
B: 9—%—!
B: H—%—| N
A
A IIAE, FAE, Z'Ké Z'Ké
o i 5721 el oo & . A :“»_« i = 1313;1\1 =
B:%ﬁw!ﬁ%\%ﬁ?%ﬁ}y%zz@o B: Ad— U af72, RE?2FETLTHHNOD
L2 ?

KT AD?
SHEAN S fey 1D |

>
J>"

N " H xS 2Rt
A AR A T
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Dialog kedua diambil dari Prince of Tennis — National Tournament edition

episode 7
11 %
A b, SoXORboAS, TRBRD. 7Y | A b, SoXONE, TAR, 7V —F -
A < e ¥ z & oo BL < e ¥ z & o BL
—F - F=x . a—k, dfbEz TR~ F=R e a—h, @bHELTIAVA
foDRo, KR AT b, N B YN
(Bi A ZHEST 5 L3 L) (Bix A DM EST 5 LB L)
221 i, BB D2 ! 22170, WA LoRND? |
L Lsn
B:#ﬁt B : iflil72 &L
A;L%xt@xﬁﬁaﬁwfb%tmmo A: LEoT | BSFe) CLES700,
L EA  EDELED ~ BLEA  L5ELD .
BHIIH I H 200 A2 L D BELEHR RICHIA LR D2 1
ThLlrbh . V) ThLlrbh W
EREROT | IF, (i< b, SERERNEL, LL. 17< .
B: 2217< 5 CEZ~? B:22/{f< o TLI~?
AR IE T, TolnT S ADRARHANA | A: K AT, RENF=ROKANRD AT,
/L/ ; z 7 ‘ L

B: T =2, ZIVAE. VEZDF R
Tt ~ I L N,
B:F=AM, IR, WE IO Lo P TS

L - "
bk T AT Z L, A:bDAES, B ELS AL S ET,

e

A A, BB Ec E, EILA KL L S0

ENRCVT B : MR, -, B B, £
BRI, 5. B BE. S 7,
WHLw 5 2 D CTAL® IZiEAVWELY 5

A:?%J/:“CEIzI: ﬂ:z/—’gowivéﬂ_» A: BEzECH H, ETHEDOWEAI T
B x D NAIEY T L. T

B:EADIN. KRET? 5T, boEoT |BiEADI, HRET? 5T, bIEST
%k %k
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Kemudian responden diminta untuk memilih sifat dari daftar berikut ini. Setiap

sifat penulis terjemahkan untuk membantu pembaca penelitian ini:

LA EL i 7HEH LA BB &R0 | 1928 KRFD 2L
tidak serius ]}z‘iz LA< Tidak tenang Tak bisa baca situasi
8. 2 DE I/ N\ ;j:LL v N
> /g\@ H Tidak lucu 14.t ik 200570
serius P Tenang Hltungan soal uang
%25 9.1 %W
3.Z%57 Ceria 15. jj’) fl/\ 21. []J:E/)%
banyak bicara p ﬁﬁb Seperti laki-laki Pernbohong
_EE . A\ BA
e Mu 16. 2 21 F 1> 22./%0 5L
pet}d1am }“;1?% Seperti Tarnpak bodoh
0?{ PES 1LHE S E perempuan 23. T;\b\
Bicara hal bodoh Kampungan FArE M k
6.4 8 LEA o 7R85 % enggemaskan
4 = N
Menanggapi boke B b= B;E)rsemangat 24.%¢ @ﬂﬂ .
kof;gaya orang | 4 8457\ Jawaban lain
Dingin

Berikut adalah daftar pertanyaan nomor satu.

)

W)

S

Z)

Analisis stereotip...,

Pilihlah sifat A dan B pada dialog I dengan menulis angkanya saja (Jawaban boleh
lebih dari satu). Jawaban selain itu, harap ditulis di kotak 24.

A ( ) 24 T 1

B ( ) 24 T 1
Pilihlah sifat A dan B pada dialog II dengan menulis angkanya saja (Jawaban boleh
lebih dari satu). Jawaban selain itu, harap ditulis di kotak 24.

A ( ) 24T 1

B ( ) 24 T 1
Pilihlah sifat A dan B pada dialog III dengan menulis angkanya saja (Jawaban
boleh lebih dari satu). Jawaban selain itu, harap ditulis di kotak 24.

A ( ) 24 T 1

B ( ) 24 T 1
Pilihlah sifat A dan B pada dialog IV dengan menulis angkanya saja (Jawaban

boleh lebih dari satu). Jawaban selain itu, harap ditulis di kotak 24.
A ( ) 24 T ]
B ( ) 24 T ]
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Berikut adalah hasil jawaban untuk pertanyaan nomor satu. Sebagai catatan,

angka vyang dicetak tebal pada tabel menunjukkan sifat terbanyak vang dipilih

responden pada kolom tersebut.

Hasil jawaban responden laki-laki

& (dialo S (dialo Z (dialo
Sifat ( 9 L\ (dialog 1) ( 9 ( J
1) 10 V)
nomor
A B A B A B A B
1 THREMEAH. 3 1 4 1
2 TEMmA. 5 14 1 16 18 16
3 'ZH, 25 7 9 17 1 8 2
4 TEDO, 1 1 1
5 TET5. 6 5 12 1 2 1
6 o>, 8 7 5 4 1 17 1 13
7 TBELAV, 21 11 6 3 12 2 2
8 'BELALK
3 4 9 8 2 1 5 7
(AN
9 TEEB ), 31 19 15 7 27 7 6 2
10 THEEL, 1 1 1
11 THE2&EV 1 2 2 8 1 4 1
12 T#L21FV, 2 ] 7 6 6 10
13 TEEBEENE
7 13 2 6 27 1 11 2
(AN
14 T5Ee, 1 1 10 10 1 21 8 21
15 TE2@FWV, 8 2 2 3 2 2
16 TZ21EV, 1 2 1 1
17 "R’ HB . 24 | 18 | 11 5 21 3 7 2
18 k=W, 2 1 1 1 1
19 TZE/ARDHE
1 4 2 4 4
(AN
20 TA®HDOL, 1 1 1
21 T5FD&F, 1
22 "NNH21EV, 12 8 5 6 15 7
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23 Ta[E\

24 TEMOM,

Berikut adalah jawaban bebas yang diisi pada pilihan 24.

Kolom

Jawaban

& A

BAFE BLAPTL

& B

ZE. BLPTL, FHR

WA

BOEAHE, Eio<. BE2H
W, 825, Fo55<

EEEhPdL, EUPTV.,
HE AL, FEA

i

cEE2(FEV

KL LU, KA EFL

i
> | o >

ol

Analisis

AbVWW, & CBCAADSD. 4L
BELL. AATTLS

Hasil Jawaban

Responden

KA EWV

Laki-Laki

Tabel 1. Sifat yang paling mewakili karakter berdialek Osaka dan karakter ber-Hyoujungo

berdasarkan pendapat responden laki-laki

Analisis stereotip..., Adhi Jansen Paul L., FIB Ul, 2008

Sifat yang dipilih pada
Jumlah dipilih & (dialog > (dialog -
L\ (dialog 1) A (dialog 1V)
responden 1) 1)
A B A B A B A B
Terbanyak Pertama 9 9 9,13 14 2 14
37




Terbanyak Kedua 3 17 17 14 17 6 13 2
Terbanyak Ketiga 17 13 14 8 3 2 3,14 6
Terbanyak Keempat 7 7 3,12 | 9,12 22 9 17,22 12

Keterangan sifat:

2 HEH THELBL | 2 #Ao @y 17.388 5
serius Lucu Bergaya orang kota Bersemangat
3.3 BHEELBE | ggsgerny | 28H>E0
banyak bicara L Tidak tenang Tampak bodoh
6.22C® 'I;igak lucu 14588
Menanggapi boke | 9 BH % Tenang
Ceria

1. Analisis pada dialog I dan I1

Pada kolom jawaban & (versi dialek Osaka), sifat 9 dan 17 adalah yang
paling banyak dipilih. Artinya menurut responden laki-laki, sifat A dan B pada
dialog versi dialek Osaka adalah sama-sama [H{% V) dan [t dH 5,
dengan tambahan B juga dianggap % 6% <7372 >) . Namun pada kolom W
(versi Hyoujungo), sifat A masih tetap sama, tetapi pada sifat B yang paling
banyak terpilih kali ini adalah [0 H | . A baik pada dalog versi dialek Osaka
maupun Hyoujungo, sama-sama [P %> | karena A tampak tertawa di dalam
dialog. Ada kemungkinan dalam dialek apapun juga imej A tak akan jauh dari 8]

%] . Sedangkan B pada versi Hyoujungo mengalami perubahan sifat cukup

& PO AR

banyak, yaitu [E=mH ] , <> dan [0ER) .

Tabel 2. Perbandingan stereotip pada dialog I dan II menurut responden laki-laki

(B)DA -y | (WA (8)0B | | (W)0B
4@??\;6 ‘ > B %\ B2 0 L A
JLAN iR H RN D mdEEEEE
- — | =
e 2 N S— T R BHDEE DB #if
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2. Analisis pada dialog III dan IV

Pada kolom jawaban 5 (versi dialek Osaka) dan x (versi Hyoujungo),
karakter berdialek Osaka hanyalah A karena itu analisis akan dipusatkan pada A.
Pada kolom 3, sifat terbanyak yang tampak pada A adalah T85>y | [T%bHE
X720, R H 5] . Namun pada kolom %, jumlah yang memilih [E=
H | untuk A jadi bertambah drastis, diikuti oleh bertambahnya jumlah yang
memilih T84 51XV ) dan [ E% ) meskipun sesungguhnya jumlah £} dan

Y% B2 X 3720 | masih tergolong terbanyak terpilih setelah E i H ) . Bisa
ditarik kesimpulan bahwa A pada dialog IIl dan IV juga mengalami perubahan
sifat karena perubahan gaya bahasanya dari dialek Osaka menjadi Hyoujungo. Ini

berarti, perubahan gaya bahasa pada kedua karakter bisa juga membawa

perubahan imej keduanya.

Sedangkan pada B dialog III dan IV sama-sama paling banyak dipilih [
Wkl [H>-oZ%e) . [HEEH) . Namun pada dialog IV, pada B bertambah juga
yang memilih sifat [#8<x>1Xvy] . Padahal gaya bahasa B pada dialog III dan IV
sama sekali tidak berubah, tetapi mengalami perubahan imej. Dialog III adalah
dialog antara “karakter Osaka” dengan “karakter Hyoujungo”, sementara pada
dialog 1V adalah dialog antara “karakter Hyowjungo” dengan “karakter

Hyoujungo”. Ini berarti, perubahan gaya bahasa salah satu karakter bisa

membawa perubahan imej pada karakter lawan bicaranvya.

Tabel 3. Perbandingan stereotip pada dialog III dan IV menurut responden laki-laki

(9) ®A (%) ®A (9) ®B () OB
B2 B H Imej pada B B
KHEZXNRN | oot B S5 ie S5 ie
TEND D Wy berubah EL 1 H FL1 H
=314
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Hasil jawaban responden perempuan.

& (dialog L\ (dialog S (dialog A (dialog
Sifat
) 1) 10 V)
nomor
A B A B A B B A
1 TAEM@EA . 4 4 1 4
2 TE@EAH. 1 14 13 27 23 24 26
3 "z3#, 40 14 14 3 39 4 10 1
4 T&QO, 2 1 7
5 TEWF3, 10 24 4 23 1 7 1
6 M22T. 29 6 2 5 33 20
7 THBELAL, 37 19 6 29 7 2 1
8 THELALKE
4 2 13 8 4 9 7
(AN
9 TEEB L, 46 39 |23 16 44 12 17 5
10  THELY, 1 2
11 THE2&EW, 2 2 1 17 1
12 T#HL2&EL 1 17 13 15 17 21
13 TEBEEENK
9 17 1 11 37 2 12 2
(AN
14  TioEE, 2 17 6 30 17 32
15 TE-1FEWV, 5 8 2 11 6 4 4
16 TZ21EV, 2 1 2
17 "TmRA B3 41 | 37 |11 35 7 11
18 Tkl 4 1 5 1
19 TZERIEH%E
1 5 1 2 1 1
(AN
20 TA®HDOLV, 3 2 3 4
21 r5F20%, 1 1 1
22 TINHA2EFEW, 15 9 7 9 23 1 2
23 A&l 1 13 3 1 6 2
24 TEOM, 4 3 6 3 5 2

Berikut adalah jawaban bebas yang diisi pada pilihan 24
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Hasil

Kolom Jawaban
A JUNFVL, SEFLVOIANDE, B, |
<
» B BB A, B, ®L
WA THROK, VOO, #HE, SEWVEN
3. BEfepY)Es, g2V
WB THREOK, T, >+ A
> A THROK (3 ). B25&25&, HL
R BB
Analisis 5B THROK, —HH, =LV
e s ZA THROHK (3)
AB LW (2)

Responden Perempuan

Tabel 4. Sifat yang paling mewakili karakter berdialek Osaka dan karakter ber-Hyoujungo

berdasarkan pendapat responden perempuan

Sifat yang dipilih pada
Jumlah dipilih & (dialog _
responden ) L\ (dialog Il) | S (dialog i) A (dialog V)
A B A B A B A B
Terbanyak Pertama 9 9 9 9 2 14
Terbanyak Kedua 17 17 12,14 9 3 14 9,12,14 2
Terbanyak Ketiga 5 3 12 13 2 13 12
Terbanyak Keempat 7 2,8 [13,15 17 12 17 6
Keterangan sifat:
2. HHH 6.02 9.883 1) 14,758
serius Menanggapi boke | Ceria Tenang
355 THELBL 12.8£ - FV 15. 8 2 EL
banyak bicara Lucu Bergaya orang kota | Seperti laki-laki
5E73 BRELE<EY | smskaran | 1775555
Bicara hal bodoh Tidak lucu Tidak tenang Bersemangat
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An

1. Analisis pada dialog I dan IT

Hasil jawaban perempuan akan A dan B pada kolom dialek Osaka mirip
dengan jawaban laki-laki, yaitu mayoritas memilih sifat Bi% v ) dan [oo5kh &
%] terbanyak. Namun pada kolom Hyoujungo, jumlah 3% L A< 720 pada A
dan B bertambah drastis meskipun tidak termasuk terbanyak yang dipilih. Pada
kolom Hyoujungo, A terlepas dari mendapat kesan B2\ ] tetapi dianggap (35
H LA 720 padahal pada kolom dialek Osaka, jumlah (3¢ L AV pada A

masih banyak.

Tabel 5. Perbandingan stereotip pada dialog I dan II menurut responden perempuan

(B) DA () @A () OB (V) B
How &> R R : Eifi

TRADP DD —» | t5hrd 5 TRBDS | Ty B %0
ESh L | #HE-oEWD [iiT] = RRA

BbLAY P | maIRn W

2. Analisis pada dialog I1I dan IV

Sifat yang terpilih terbanyak pada A dan B dalam kolom Hyoujungo tidak
begitu berubah, namun jumlahnya berubah sedikit. Pada dialog III dan IV, A
[(EHEE D) TERR D5 |
turun jumlahnya, digantikan oleh bertambahnya imej &~ 1Xvy) THEmH) T

7o) . Sifat yang dipilih responden perempuan untuk mewakili B pada kolom

tetap bersifat 8] %\~ tetapi sifat 5]

Hyoujungo kurang lebih sama seperti yang dipilih oleh laki-laki sebelumnya,
1w H RiEr:i

sifat yang hampir sama pada A dan B, yaitu [H=&H |

[ Z e Pada dialog IV, perempuan memilih

Mawf) dan Tl > 1E0

yaitu:

J . Kecuali pada A masih terpilih sifat [B1%5 > cukup banyak . Hal ini berarti
pada dialog III dan IV, responden perempuan pada dialog III dan IV tidak begitu
menganggap A dan B T < 7220 .

Tabel 6. Perbandingan stereotip pada dialog III dan IV menurut responden perempuan

alisis stereotip..., Adhi Jansen Paul L., FIB Ul, 2

Sifat B
bertambah

008




(%) DA () B () A () B
BH % U Hifj H Hifm B ENid
BHAEZ N Do T B % 0 Hifj B
TEND D Wy Berd | #Ha-1F | &1
Z asarkan it ool

analisis jawaban responden laki-laki dan perempuan di atas, tampak terdapat
persamaan dan perbedaan pendapat antara keduanya. Berdasarkan jawaban
analisis di atas, penulis merangkum stereotip karakter berdialek Osaka dan
karakter Hyoujungo pada dialog I hingga dialog IV. Pada dialog I dan II,
karakter berdialek Osaka memiliki sifat BA 2\ | [c5%28d % | ,sedangkan
karakter Hyowjungo memiliki sifat [EHiwH ] [#&-o1Xv ) [HE) . Pada
dialog IIT dan 1V, karakter berdialek Osaka memiliki sifat (5] [H]5\ ) (9%
baasnzw] [e&ad 5] sedangkan karakter Hyoujungo memiliki sifat [
mH!I TooZfe) [ Mo BB LASRY] .

bahwa dengan berubahnya gaya bahasa, sifat karakter pun tampak berubah di

Tampak juga

mata responden. Hal ini disebabkan juga karena adanya faktor imej sterotip
terhadap karakter bergaya bahasa tertentu, yang dimiliki responden sejak kecil.
Contohnya karakter berdialek Osaka yang diteliti pada penelitian ini, terbukti

memang memiliki stereotip tertentu.
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